BAB IV
ANALISIS PELAKSANAAN KURSUS CALON

PENGANTIN

A. Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Taktakan
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan yang Maha Esa, serta dapat menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta pertolongan- pertolongan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya bukan
mahrom.*®
Setiap orang yang akan memasuki kehidupan rumah tangga
pasti mereka menginginkan terciptanya suatu hubungan yang bahagia
dalam lahir maupun batin, serta memperoleh keselamatan hidup dunia
dan akhirat. Dari keluarga sakinahlah kelak akan terwujud hubungan

yang rukun, damai serta makmur, dengan tujuan agar dapat

> Nogarsyah Moade Gayo, Buku Pintar Islam,..., h. 345.
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terwujudnya hubungan perkawinan yang sebaik-baiknya. Maka dalam
hal ini suami-istrilah yang memegang peranan utama dalam
mewujudkan keluarga sakinah, untuk dapat mewujudkan keluarga yang
sakinah perlu adanya pengetahuan dan pengertian tentang bagaimana
membina rumah tangga yang sesuai dengan ajaran islam. Dengan
mempelajari kehidupan rumah tangga yang sesuai dengan ajaran
islamdiharapkan suami-istri mampu menciptakan hubungan rumah
tangga yang penuh dengan ketentraman dan kedamaian.

Berdasarkan hal tersebut pemerintah membuat program kursus
calon pengantin yang dilaksanakan ditempat KUA, dengan tujuan agar
dapat memberikan pengetahuan kepada calon pengantin mengenai
bagaimana membina rumah tangga yang harmonis.Seperti yang telah
diadakan oleh pihak Kantor Urusan Agama Taktakan. Dari hasil
penelitian dilapangan penulis telah menemukan beberapa pasangan
yang akan melakukan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan
Taktakan, dalam peneltian ini penulis hanya memfokuskan untuk
mewawancarai pasangan yang akan melakukan kursus calon pengantin.

Berbagai alasan dari peserta yang melakukan kursus calon
pengantin berikut uraian hasil wawancara dari pasangan yang akan

melakukan kursus calon pengantin model harian dan model tatap muka:
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1. Saudari Sofiyatun dan pasangannya umur 25 tahun, pendapat
yang telah diuraikan oleh saudari sofiyatun dan pasangan menurut
mereka dengan diadakannya suscatin ini mereka sangat terbantu
bahkan diadakannya suscatin ini menurutnya dan pasangannya
menambah wawasan mengenai hak-hak suami istri, kewajiban
dan tugas-tugasnya bahkan secara pribadi mereka mempersiapkan
diri menjadi sepasang suami istri yang sakinah. Setelah mereka
menikah responden yang penulis wawancarai mereka mengakui
bahwa setelah mengikuti kursus calon pengantin di KUA Tatakan
masih biasa saja karena baru beberapa bulan menikah akan tetapi
setelah mengikuti kursus calon pengantin ini mereka sedikit
memahami materi yang telah disampaikan oleh pemateri karena
mereka memulai dan mengaplikasikan langsung. *°

2. Saudari Nia Anggraeni dan pasangannya umur 29 tahun, pendapat
yang telah diuraikan oleh saudari nia anggraeni dan pasangannya
menurut mereka dengan diadakannya suscatin ini mereka ingin
mengetahui seputar hukum pernikahan, dan menambah wawasan
dalam bekal pernikahan untuk mewujudkan keluarga sakinah dan

untuk mempersiapkan diri menjadi suami istri yang baik, sholeh,

% Sofiyatun, Peserta Calon Pengantin, wawancara oleh Nurbaeti, kantor
KUA Kecamatan Taktakan, tanggal 03 Oktober 2019.
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sholehah, rajin menabung, tidak sombong, ramah dan santun.
Setelah mereka menikah responden yang penulis wawancarai
mereka mengakui bahwa materi-materi yang disampaikan atau
diajarkan saat kursus calon pengantin mereka terapkan dalam
kehidupan rumah tangganya, walaupun baru beberapa bulan
menikah tidak dipungkiri perselisihan masih ada dalam kehidupan
rumah tangga mereka akan tetapi sedikit mengingat ketika
mengikuti suscatin diantara salah satunya yang mulai mengalah.®’

Saudari Gita Ardenia dan pasangannya umur 20 tahun, pendapat
yang telah diuraikan oleh saudari gita ardenia dan pasangannya,
menurut mereka dengan diadakannya suscatin ini mereka ingin
merasakan dengan pelaksanaan kursus calon pengantin ini
Khususnya untuk pribadi,untuk menjadikan pernikahan  yang
sakral, dengan mengikuti suscatin ini semoga kelak menjadi
keluarga yang sakinah mawadah warahmah . Adapun kritikan
dan saran yang ingin mereka sampaikan adalah dalam
pelaksanaan kursus calon pengantin ini kurang puas dalam

waktu yang singkat.”®

*®Nia Anggraeni, Peserta Calon Pengantin, wawancara oleh Nurbaeti, kantor

KUA Kecamatan Taktakan, tanggal 03 Oktober 2019.

*" Gita Ardenia, Peserta Calon Pengantin, wawancara oleh Nurbaeti, kantor

KUA Kecamatan Taktakan, tanggal 03 Oktober 2019.
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4. Saudari Ade Irmawati dan pasangannya umur 23 tahun, pendapat
yang telah diuraikan oleh saudari ade irmawati dan pasangannya,
menurut mereka dengan diadakannya suscatin ini sangat bagus dan
bermanfaat bagi calon pengantin yang akan menjadi seorang suami
istri karena dengan suscatin ini mereka akan mengetahui
pembekalan yang ada dalam sebuah keluarga yang sakinah.

5. Saudari Mutiroh dan pasangannya umur 20 tahun, pendapat yang
telah diuraikan oleh saudari mutiroh dan pasangannya, menurut
mereka dengan diadakannya suscatin ini sangat penting bagi
mereka karena dengan usianya yang masih muda mereka sempat
takut menghadapi pernikahan akan tetapi setelah mengikuti suscatin
ini mereka mengetahui dan memahami apa yang disampaikan oleh
pemateri tersebut.®

Kantor urusan Agama dalam melaksanakan kursus terhadap
calon pengantin, yang pertama mengenai data calon pengantin
khususnya mengenai status karena status selalu ditanyakan karena
status ini akan mempengaruhi kehidupan berumah tangga karena
kalau statusnya tidak jelas takut akan menimbulkan permasalahan

dikemudian hari, makannya ketika ada calon pengantin yang datang

% Ade Irmawati, Peserta Calon Pengantin, wawancara oleh Nurbaeti, kantor
KUA Kecamatan Taktakan, tanggal 30 Agustus 2019.

% Mutiroh, Peserta Kursus Calon Pengantin, wawancara oleh Nurbaeti,
kantor KUA Kecamatan Taktakan, tanggal 30 Agustus 2019.
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kekantor Urusan Agama yang pertama akan dilakukan menganai
data calon pengantin tersebut, dan biasanya akan ditanyakan
mengenai nama tujuannya untuk pemanfaatan buku nikah yang
akan mereka miliki dan demi kelancaran hal-hal terkait
administrasi, selanjutnya tanggal lahir, pekerjaan, dan status.
Umatnya secara berpasang-pasangan antara perempuan dan
laki-laki tetapi sebagai seorang muslim yang beriman, bertaqwa dan
beragama islam karena pasangan yang telah menikah pasti
menginginkan keturunan yang sholeh dan sholehahKhusus mengenai
status akan ada pengecakan data yang akan mengetahui calon pengantin
ini masih lajang atau tidak, setelah itu ada pengecekan wali nikah
karena dikhawatirkan calon pengantin yang akan menikah membawa
wali yang bukan orang tuanya sendiri. Setelah itu ada bimbingan
mengenai ijabkabul karena dalam versi ijab kabul berbeda-beda dalam
setiap daerah maka dari itu diperlukan bimbingan terlebih dahulu
supaya ketika akan mengucapkan ijab kabul mengetahui isi dari ijab
kabul itu sendiri. Setelah itu masuk bimbingan selanjutnya yaitu
pengenalan mengenai berumahtangga, terkait kewajiban suami istri
sampai dengan memastikannya bahwa yang dipilih itu sudah pasti,
kemudian setelah akad nikah hubungan suami istri itu seperti apa

karena semuanya itu butuh bimbingan tidak semerta-merta hanya
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dinikahkan lalu punya anak karena yang diharapkan bisa berguna untuk
keluarga dan anak. Sebab hubungan perkawinan bukan dimulai dari
hubungan pernikahan karena hubungan suami istri itu pasti memiliki
tujuan karena hubungan suami istri yang dilandaskan hanya karena
hawa nafsu semata itu diibaratkan seperti hewan.Allah telah
menciptakan.®*

Adapun upaya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Taktakan dalam pelaksanaan kursus calon pengantin  untuk
mewujudkan keluarga sakinah adalah:

1. Mengadakan Sosialisasi tentang Kursus Calon Pengantin

Sosialisasi  kepada  pemuda-pemudi Kecamatan

Taktakan.yang disampaikan melalui ceramah  di Musholah,
mengeni nikah dini. Sosialisasi ini dilaksanakan oleh KUA dalam
hal ini Kepala KUA dan para penyuluh fungsional.

2. Pembinaan Kursus Calon Pengantin
Dengan adanya suscatin untuk memahami bagaimana caranya
mewujudkan keluarga sakinah sesuai dengan petunjuk syar’iah.
Jadi upaya yang di lakukan KUA adalah memberikan pemahaman

dan bekal yang harus dimiliki oleh calon pengantin untuk

® Baidlowi Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Taktakan,
diwawancarai oleh Nurbaeti di kantornya, tanggal 20 Agustus 2019.
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mewujudkan keluarga sakinah yang meliputi tata cara dan prosedur
menjadi suami istri idaman, pengetahuan agama, hak dan kewajiban
suami istri dan cara untuk berkeluarga berencana.®

Adapun pembinaan bagi calon pengantin diantaranya:

a. Mengisi soal pre-test dan post test dan metode tanya jawab.

Pembinaan secara individual

Apabila jangka waktu tertentu calon pengantinnya hanya
sepasang, maka calon pengantin dibina secara perorangan
oleh pemateri kursus calon pengantin.

Pembinaan secara tatap muka

Pembinaan ini terlaksana ketika banyak dari calon pengantin
yang mendaftarkan diri mereka untuk mengikuti kursus calon
pengantin. Calon pengantin dikumpulkan di musholah terdekat
KUA kecamatan Taktakan karena tempat dan fasilitas di KUA
belum memadai, kemudian para peserta kursus calon pengantin

diberikan materi-materi melalui metode ceramah, praktek.

3. Pelaksanaan kursus calon pengantin dilakukan dengan metode

ceramah, praktek, mengisi soal pre-test dan post test dan metode

tanya jawab.

> Didi Kusnadi, Penghulu di KUA Kecamatan Taktakan, wawancara oleh

Nurbaeti, tanggal 20 Agustus 2019.
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a. Metode Ceramahmerupakan salah satu yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran Suscatin yang meliputi:
1) Kebijakan kementerian agama tentang pembinaan keluarga
sakinah
2) Kebijakan dirjen bimas islam tentang pelaksanaan suscatin
3) Peraturan perundangan tentang pernikahan dan pembinaan
keluarga
4) Prosedur pernikahan
5) Membangun landasan keluarga sakinah
6) Merencanakan perkawinan yang kokoh menuju keluarga
sakinah
7) Kesehatan keluarga
8) Generasi berkualitas
9) Mengelola konflik keluarga
10) Mengenali dan menggunakan hukum untuk melindungi
perkawinan dan keluarga.®®
b. Metode Praktek yang digunakan secara langsung mengetes para
calon pengantin diantanya ijab kabul, membaca tasyahud dan

membaca Al-quran.

% junaro Penghulu di KUA Kecamatan Taktakan, wawancara oleh Nurbaeti
di kantor, tanggal 03 Oktober 2019.
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c. Mengisi soal pre-test dan post test soal dengan minimal 20
soal mengenai hukum perkawinan

d. Metode Tanya Jawab setelah selesai materi disampaikan
kepada calon pengantin, maka setiap peserta suscatin diberikan
kesempatan untuk bertanya apabila belum ada yang mengerti
tentang materi suscatin dan hal-hal yang  menyangkut
pernikahan.®*

Calon pengantin dapat melakukan bimbingan perkawinan
secara perorangan, berpasangan atau berkelompok, pelaksanaan
bimbingan  perkawinan calon pengantin dapat berupa model
bimbingan harian dan model bimbingan tatap muka. Kursus Calon
Penngantin (Suscatin) bimbingan harian yang dilaksanakan di KUA
Kecamatan Taktakan adalah yang berlangsung ketika ada calon
pengantin yang melakukan pendaftaran nikah di KUA Kecamatan
Taktakan dalam pelaksanaannya pada hari selasa tepatnya pada
pukul 13.30 siang. Bapak baidlowi selaku pemateri sekaligus
kepala KUA di Kecamatan Taktakan, mereka melaksanakan
suscatin di salah satu ruangan di KUA Taktakan yang lumayan
sempit dan berdekatan dengan jalan raya. Suscatin dimulai dengan

bacaan salam dari pemateri dan kalimat sambutan dalam pemberian

®1 Asep ma’mun, Penghulu KUA Kecamatan Taktakan, wawancara oleh

Nurbaeti di kantor, tanggal 20 Agustus 2019.
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materi suscatin tersebut, para peserta mulai mendengarkan dengan
materi yang diberikan diantaranya mengenai perilaku yang harus
dilakukan baik suami maupun istri, hak dan kewajiban, persiapan
perkawinan dan problematika yang muncul dalam berkeluarga.
Dalam pemberian materi hanya menggunakan metode seperti
ceramah dan tanya jawab, bapak baidlowipun memberikan materi
dengan santai dan rilex, setelah peserta mengikuti kursus calon
pengantin para peserta mendapatkan sertifikat sebagai tanda bukti
telah mengikuti.®®

Adapun bimbingan tatap muka dilaksanakan selama 16 Jam
Pelajaran (dua hari), dibimbing oleh fasilitator bimbingan
perkawinan dengan modul yang ditetapkan oleh Kementerian
Agama. Fasillitator dan narasumber bimbingan tatap muka dapat
diambil dari unsur:
a. Kementerian Agama,
b. Kementerian terkait, atau
c. Lembaga lain yang telah memenuhi persyaratan,
d. Bimbingan perkawinan calon pengantin dilaksanakan sesuai

waktu yang telah ditentukan pihak penyelenggara.

e. Tempat Pelaksanaan

%2 Baidlowi Kepala KUA Kecamatan Taktakan, diwawancarai oleh Nurbaeti,
tanggal 20 Agustus 2019.
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f. Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin dapat dilaksanakan di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten atau Kota atau tempat lain yang
ditetapkan oleh penyelenggara,

g. Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin
disesuaikan dengan kondisi wilayah masing-masing.

h. Dalam hal peserta bimbingan perkawinan Calon Pengantin
Kurang dari 50 orang, pelaksanaannya dapat digabung dengan
beberapa kecamatan dan dikoordinasikan oleh Kepala Seksi
Kabupaten atau Kota setempat.®

Islam mengajarkan bahwa berkeluarga adalah salah satu
sarana menjaga martabat dan kehormatan manusia. Karena itu,
islam menegaskan bahwa perkawinan adalah janji kokoh, perintah
pergaulan yang layak antara suami dan istri, dan pengaitan
ketagwaan dan keimananan dengan prilaku dalam berkeluarga.

Islam juga memberikan perempuan hak waris, hak sumpah untuk

membatalkan sumpah suami yang menuduhnya berzina tanpa saksi,

hak cerai gugat (kfulu’).®’

6% Keputusan Direktur Jenderal Bimbigan Masyarakat Islam Nomor 373
Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin.

% Abd bin Nuh, Oemar Bakry, “Kamus Insonesia-Arab-Inggris”, (Jakarta:
PT. Mutiara Sumber Widya, 2008), h. 110.
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Calon pasangan suami istri perlu memiliki landasan dan
bekal pemahaman yang cukup tentang kehidupan keluarga yang
baik dan sesuai tuntunan agama.Hal ini meliputi perencanaan yang
matang, tujuan yang jelas dan bekal cukup agar perkawinan bisa
kokoh dan mampu melahirkan keluarga sakinah.

Hal ini, berarti bahwa ketaatan kepada sesama makhluk
harus sejalan dengan ketaatan kepada Allah sehingga dilarang
dalam hal maksiat dan kejahatan. Allah Swt menegaskan bahwa
status sosial seseorang baik itu di dalam keluarga maupun
masyarakat, sama sekali tidak menentukan kemuliaannya sebagai
hamba Allah. Satu-satunya ukuran mulia dihadapan Allah adalah
ketagwaan.Kerjasama antara lelaki dan perempuan dalam
menjalankan amanah sebagai khalifah ini sangat diperlukan, baik
dalam kehidupan masyarakat, negara maupun keluarga.

Dalam QS. At-Taubah: 71 Allah berfirman:
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“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, melaksanakan sholat, menunaikan zakat dan taat
kepada Allah dan Rasulnya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana™®

Dalam hal mencegah kejahatan, sebuah keluarga harus
menjadi tempat berlindung paling aman dari aneka masalah social
yang berkembang di masyarakat seperti kekerasan, pergaulan
bebas, korupsi, perdagangan manusia, narkoba maupun lainnya.
Keluarga jangan sampai menjadi tempat yang mengerikan karena
menjadi sarang kejahatan, seperti tindak KDRT atau menjadi
sumber masalah social. Dalam hal memerintahkan kebaikan
keluarga harus mampu memberikan manfaat seluas-luasnya pada
masyarakat, baik melalui perilaku, materi, maupun melalui
keturunan yang baik atau generasi berkualitas.®®

Program bimbingan perkawinan bagi calon pengantin adalah
wujud nyata kesungguhan kementerian agama dalam memastikan
pembangunan bangsa melalui keharmonisan perkawinan yang ideal,

mencakup penyediaan sumber daya dan anggarannya.”

266

Sak

% Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,..., h.

% Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA dan Keluarga
inah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI tahun 2017
%7 Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 373

tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin.
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B. Efektivitas Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Di KUA
Kecamatan Taktakan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas
adalah daya guna, keaktifan, serta adanya kesesuaian dalam suatu
kegiatan antara seseorang yang melaksanakan tugas dengan tujuan
yang ingin dicapai.”'Dalam pelaksanaan kursus calon pengantin di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Taktakan dirasa belum efektif,
karena hanya dilaksanakan 4 sampai 5 jam. Tentu hal ini tidak sejalan
dengan apa yang telah diatur dalam Pedoman Penyelenggaraan Pra
Nikah (Suscatin) Direktorat Jenderal Bimas Islam tahun 2011 dalam
pasal 8 ayat (4) yang disebutkan bahwa pelaksanaan kursus calon
pengantin diberikan sekurang-kurangnya 24 jam pelajaran.

Pelaksanaan kursus calon pengantin seharusnya tidak
dilaksanakan dalam waktu 4 sampai 5 jam, karena penyampaian materi
dalam watu yang sesingkat itu para calon pengantin belum tentu
memahami semua materi yang belum mereka ketahui. Bahkan materi
yang disampaikan hanya bersifat pengantar atau bahkan hanya garis
besarnya saja. Sehingga kurang efektif dalam pelaksanannya dan

kurang dalam memberi contoh-contoh konflik dalam rumah tangga dan

® Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru, GitaMedia
Press, h. 240.
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bagaimana cara mengatasinya. Tampaknya ini menjadi salah satu
kendala dalam penyelengaraan kursus calon pengantin, kendala yang
lain adalah kursus calon pengantin yang belum menjadi program yang
wajib tetapi masih menyesuaikan waktu dari pesertasu suscatin itu
sendiri. Secara keseluruhan materi yang disampaikan masih terasa
biasa, karena pemateri lebih banyak menyebutkan kewajiban isteri
dari pada haknya atau lebih banyak berbicara hak suami dari pada
kewajibannya.

Dilihat dari partispasi peserta kursus calon pengantin
kebanyakan dari mereka sibuk bekerja bahkan ada yang tidak
mendapatkan izin dari tempat mereka bekerja, sehingga untuk para
calon pengantin di Kecamatan Taktakan sangat jarang yang hadir,
dalam mengatasi permasalahan ini seharusnya pihak KUA memberikan
kursus calon pengantin dengan face to face atau bertatap muka
langsung dengan calon pengantin.Jadi ketika calon pengantin
mendaftar pada saat itu juga mereka diberikan arahan pembekalan dan
pengetahuan terkait pernikahan.”

Layanan pencatatan nikah pada Kantor Urusan Agama (KUA)

merupakan ujung tombak Kementerian Agama.Di sinilah citra

% Junaro Penghulu Kantor Urusan Agama Kecamatan Taktakan,
diwawancarai oleh Nurbaeti, Tanggal 29 Agustus 2019.
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Kementerian Agama dipertaruhkan.Bersentuhan langsung dengan
masyarakat, KUA menjadi unit terdepan dalam membangun kualitas
layanan Kementerian Agama. Karena itulah, pembenahan regulasi
pencatatan nikah  menjadi langkah besar dalam rangka
menyempurnakan system layanan publik. Kini kita dapat melihat
lahirnya para ASN yang inspiratif, penuh dedikasi dan tak kenal Lelah
melayani masyarakat.Mereka yang dihadapkan pada keterbatasan infra
struktur pun tak larut dalam kesedihan,justru semua itu dijadikan
pemantik semangat untuk terus menghadirkan layanan yang
terbaik.Para penghulu dan Penyuluh Agama Islam kini telah banyak
melahirkan cerita inspiratif yang patut kita banggakan, mereka hadir
melayani masyarakat, memberi bukti atas eksistensi ASN di tengah-
tengah kehidupan berbangsa dan bernegara. Spirit dakwah yang
diwariskan para ulama telah menjadi kansosok para penyuluh dan
penghulu sebagai pribadi yang penuh dedikasi dan loyalitas terhadap
amanat negara.”

Dengan adanya kursus calon pengantin (suscatin) mengajarkan

pemahaman kepribadian masing-masing calon pengantin agar mereka

"t Baidlowi Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Taktakan,

diwawancarai oleh Nurbaeti, tanggal 20 Agustus 2019.
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mengerti bagaimana membentuk keluarga sakinah dalam berkeluarga.
Pelaksanaan kursus calon pengantin sebagaimana diatur dalam
peraturan direktorat jenderal bimbingan masyarakat islam kursus calon
pengantin ini biasanya dilakukan oleh pada waktu tertentu yaitu
memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di kantor urusan agama
kecamatan taktakan. langsung memberitahukan untuk memberi
kesempatan kepada pihak ketiga guna mengajukan keberatan dan
memohon pencegahan perkawinan apabila ia berpendapat bahwa
perkawinan tersebut tidak dapat dilangsungkan karena terdapatnya
halangan atau bahwa salah satu pihak tidak memenuhi syarat-syarat
untuk melangsungkan perkawinan.dengan surat yang diberikan dengan
adanya surat untuk menjadwalkan kursus calon pengantin setiap hari
selasa ba’da dzuhur. Akan tetapi dengan masing-masing para calon
sibuk akan pekerjaannya,

Calon pengantin yang sudah mendaftar untuk menikah di kantor
urusan agama, kemudian diberi surat pemberitahuan oleh KUA agar
mengikuti kursus calon pengantin sesuai tanggal yang dicantumkan
dalam surat untuk tempat pelaksanaan suscatin di taktakan diadakan di
kantor urusan agama kecamatan taktakan. Dalam hal ini kantor urusan
agama melaksanakan kursus calon pengantin yang sudah

dijadwalkanakan tetapi kebanyakan calon pengantin datang tidak tepat
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pada jadwalnya masing-masing. Dengan itu, kantor urusan agama
untuk pelaksanaannya tidak menentukan hari untuk melaksanakan
calon pengantin terkadang ada yang dihari senin, kamis dan jumat
dengan hari yang bisa dilakukan para calon pengantin dan kantor
urusan agama pun menerima para peserta kursus calon pengantin
walaupun tidak pada sesuai dengan jadwalnya.”

Seperti telah diketahui bahwa rancangan undang-undang
tentang perkawinan tersebut telah diterima dengan baik oleh sidang
paripurna dewan perwakilan rakyat republik Indonesia pada tanggal 22
desember 1973, bertepatan dengan hari ibu, lalu di undangkan pada
tanggal 2 januari 1974 sebagai Undang-undang No. 1 tahun 1974
tentang perkawinan (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 1974
No. 1). Walaupun demikian, undang-undang tersebut belum dapat
dijalankan secara efektip sebelom dikeluarkannya peraturan pemerintah
yang mengatur tentanghalitu (Pasal 67 ayat 1).lbarat sebuah mobil,
walaupun sudah lengkap peralatannya, namun belom dapat dijalankan
di jalanan umum sebelom dilengkapi dengansurat-surat dan syarat-

syarat yang diperlukan.

"2 Baidlowi, Kepala KUA Kecamatan Taktakan, wawancara oleh Nurbaeti,
tanggal 20 Agustus 2019.
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Dalam peraturan proses selama lebih kurang 15 bulan semenjak
diundangkannya undnag-undang perkawinan, maka pada tanggal 1
april 1975 telah dapat diundangkan peraturan pemerintahan No. 9 tahun
1975 tentang pelaksanaan undang-undnag No. 1 tahun 1974 tentang
perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1975 No. 12;
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia tahun1975 No. 3050).
Masih ada dua hal yang belum diatur dalam peraturan pemerintah ini,
yaitu pertama tentang penunjukan terhadap pejabat yang berkewajiban
mencegah berlangsungnya perkawinan yang tidak memenuhi syarat-
syarat (pasal 16 ayat (2) UU) dan kedua mengenai anak yang lahir di
luar perkawinan (pasal 43 ayat (2) UU).”

Hal ini di sebabkan beberapa alasan antara lain :
1. Undang-undang itu sendiri menyebutkan bahwa hal itu akan
diatur lebih lanjut dalam peraturan perundang-undangan (pasal

16 ayan (2) UU). Dan peraturan Menteri adalah termasuk

peraturan perundangan.

2. Undang-undang No. 22 tahun 1946 jo undan-undang No. 32

tahun 1954 menyebutkan bahwa: nikah yang dilakukan menurut

3 Arso Sosroatmodjo, Wasit Aulawi, “Hukum Perkawinan di Indonesia”,
(Jakarta: Bulan Bintang, Cetakan ke-2), h.52.
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agama islam diawasi oleh pegawai pencatat nikah yang
diangkat oleh Menteri agama (Pasal 1 ayat (1) dan (2))."

Jadi, Kantor Catatan Sipil melayani pencatatan bagi empat
golongan. Sementara itu masih terdapat golongan-golongan masyarakat
Indonesia yang belum mempunyai sistem pencatatan perkawinan
dengan perkataan lain belum diatur dalam peraturan perundang-
undangan. Tata cara perkawinan ialah pelaksanaan perkawinan itu
sendiri, sebagai diketahui pelaksanaan perkawinan itu didahului oleh
kegiatan-kegiatan, baik yang dilakukan oleh calon mempelai maupun
oleh pegawai pencatat perkawinan. Calon mempelai atau orang tuanya
atau wakilnya memberitahukan kehendak melangsungkan perkawinan
kepada pegawai pencatat perkawinan (Pasal 3 dan 4 PP).Selanjutnya
pegawai tersebut meneliti apakah sayarat-syarat perkawinan telah
dipenuhi dan apakah tidak terdapat halangan menurut undang-
undang.Bila pemberitahunan itu telah dipandang cukup dan memenuhi
syarat-syarat yang diperlukkan serta tidak terdapat halangan untuk
kawin, maka pegawai pencatat membuat pengumuman tentang
pemberitahuan kehendak melangsungkan perkawinan menurut formulir

yang telah ditetapkan dan menempelkannya di Kantor Pencatatan yang

" Arso Sosroatmodjo, Wasit Aulawi, “Hukum Perkawinan di Indonesia”,...,
h. 54.
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mudah dibaca oleh umum. Pengumuman serupa itu juga dilakukan di
Kantor Pencatatan yang daerah hukumnya meliputi tempat kediaman
masing-masing calon mempelai.”’

Dari hasil wawancara penulis telah diperoleh terkait
pelaksanaan kursus calon pengantin (suscatin) yang mana Kantor
Urusan Agama (KUA) membantu dalam melaksanakan mutu
perkawinan dengan mengembangkan gerakan keluarga sakinah.
Dengan diadakannya suscatin ini diharapkan para calon pengantin
dapat mengetahui bagaimana meningkatkan kualitas perkawinan umat
islam di Indonesia, maka Kantor Urusan Agama diberikan kepercayaan
untuk menangani semuanya.

Untuk melaksanakan misi tersebut, Kantor Urusan Agama
Kecamatan Taktakan harus memberikan pelayanan langsung kepada
calon pengantin berupa penasehatan, pembinaan, pelestarian, mediasi
perkawinan serta memberikan dorongan kepada para calon pengantin
tentang pentingnya kursus calon pengantin karena untuk mewujudkan
tujuan keluarga sakinah yang merupakan dambaan bagi semua
pasangan baik yang akan menikah maupun yang sudah menjalaninya.

Dalam pernikahan memang terkesan mudah, namun yang sulit adalah

™ Arso Sosroatmodjo, Wasit Aulawi, “Hukum Perkawinan di Indonesia”...
h. 58..
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menjaganya terlebih masing-masing pasangan yang tidak mempunyai
bekal pengetahuan atau pengalaman yang cukup dikhawatirkan akan
menimbulkan keretakan rumah tangga karena tidak bisa menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya, dengan adanya kursus calon pengantin
ini diharapkan bisa menjadi pembekalan dan pemahaman masyarakat
terhadap perkawinan.

Menurut peneliti, dengan dilaksanakan suscatin oleh KUA
Kecamatan Taktakan dirasa masih kurang dalam tempat dan fasilitas.
Dalam pelaksanaan suscatin harian merasa kurang dalam mendapat
materi karena sedikitnya waktu yang diberikan, penulis melihat bahwa
hanya sedikit yang mereka pahami. Berbeda dengan para peserta
suscatin tatap muka yang diberikan materi langsung dari Kepala KUA,
Kepala Puskesmas dan Kementerian Agama yang diselenggarakan di
mushola yang terdekat. Suscatin telah ditindak lanjuti dari peraturan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama,
meskipun belum maksimal sebagaimana yang diharapkan. Dalam
pelaksanaan suscatin di KUA Taktakan masih jauh dari target waktu
yang diharapkan, kendala-kendala yang muncul adalah: lemahnya
penguasaan pembimbing terhadap materi suscatin, terbatasnya tempat,
kurangnya minat dan motivasi peserta suscatin dan rendahnya

pengetahuan peserta suscatin dengan upaya mengatasi kendala tersebut
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harus evaluasi terhadap waktu dan metode suscatin, penyediaan silabus
pembelajaran yang fleksibel dan berbasis kompetensi serta penyediaan
sarana dan prasarana dengan anggaran yang memadai.

Jika dilihat dari segi pelaksanaannya Kantor Urusan Agama
Kecamatan Taktakan dirasa belum efektif karena kurangnya waktu
dalam memberikan penjelasan berupa materi yang diberikan kepada
calon pengantin, sehingga peserta calon pengantin banyak yang belum
mengerti bahkan memahami tujuan dari diadakannya kursus calon
pengantin tersebut.Dengan kondisi tersebut pelaksanaan terhadap
kursus calon pengantin yang didapat oleh calon pengantin bukan
suscatin yang benar suscatin sesuai dengan peraturan, melainkan
suscatin pengganti yang berupa nasihat.Dan adapun waktu pelaksanaan
kegiatan kursus calon pengantin menjadi kendala tersendiri, karena
peserta kursus calon pengantin memiliki aktivitas atau pekerjaan.
Sehingga ketika dalam pelaksanaan kursus calon pengantin tidak jarang
perserta calon pengantin  memilih untuk tidak menghadiri
pelaksanakan kursus calon pengantin tersebut karena lebih memilih
untuk melaksanakan kegiatan atau aktivitasnya seperti biasa,
dibandingkan dengan mengikuti kegiatan kursus calon pengantin, akan
tetapi ada sebagian calon pengantin yang datang sendiri tanpa

pasangaannya.



